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INTISARI 

 

Bermula dari melihat limbah-limbah padat mie soon  dimana-mana dan 

merupakan limbah yang membahayakan lingkungan karena tidak dapat terurai, 

terjadilah suatu pemikiran bagaimana jika limbah padat mie soon itu dapat 

dimanfaatkan. Ada dua keuntungan yang didapatkan dari sini, selain dapat 

mengurangi pencemaran lingkungan dapat juga bernilai komersial yang tentunya 

bermanfaat bagi kita semua.  Seperti kita ketahui bahwa beton merupakan salah 

satu bahan bangunan selain baja dan kayu. Secara umum beton terbuat dari 

campuran semen, agregat halus (pasir), agregat kasar (batu pecah) ditambah air 

secukupnya. Limbah padat mie soon akan diolah dengan cara dibakar dan 

menyerupai agregat yang akan menggantikan sebagian atau keseluruhan dari 

semen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh agregat olahan limbah 

padat mie soon sebagai pengganti sebagian atau keseluruhan agregat halus beton 

ditinjau dari kuat tekan dan modulus elastis. Dan tentunya merupakan salah satu 

inovasi baru di dunia Teknik Sipil Struktur. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

pengujian di laboratorium.  Pengujian antara lain kuat tekan dan modulus elastis 

beton pada umur 14 hari dan 28 hari dengan penggantian agregat olahan limbah 

padat mie soon 0%, 20%, 50 %, terhadap semen. Adukan beton menggunakan 

metode American Concrette Institute (ACI) dan faktor air semen 0,6.  

Benda uji dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Pada masing-masing 

variasi dibuat 3 sampel diuji umur beton 14 hari dan 7 sampel( 0 dan 25%), 5 

sampel (50%),  6 sampel (75 dan 100%)  diuji pada umur beton 28 hari. Hasil 

pengujian sifat beton yang ditinjau menunjukkan, bahwa nilai kuat tekan beton 

maksimal nilai fas =0,6 adalah sebesar 12,24 MPa mengalami penurunan kuat 

tekan sebesar 63,81 % terhadap variasi penambahan olahan abu limbah dari mie 

soon terbesar. 

 

 

 

Kata Kunci : Olahan abu dari hasil limbah mie soon, Kuat tekan beton 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan dibidang struktur dewasa ini mengalami kemajuan yang sangat

pesat, yang berlansung diberbagai bidang, misalnya gedung-gedung,jembatan,

tower, dan sebagainya. Beton merupakan salah satu pilihan sebagai bahan struktur

dalam konstruksi bangunan. Beton diminati karena banyak memiliki kelebihan-

kelebihan dibandingkan dengan bahan lainnya, antara lain harganya yang relatif

murah, mempunyai kekuatan yang baik, bahan baku penyusun mudah didapat,

tahan lama, tahan terhadap api, tidak mengalami pembusukan. Inovasi teknologi

beton selalu dituntut guna menjawab tantangan akan kebutuhan, beton yang

dihasilkan diharapkan mempunyai kwalitas tinggi meliputi kekuatan dan daya

tahan tanpa mengabaikan nilai ekonomis.

Hal lain yang mendasari pemilihan dan penggunaan beton sebagai bahan.

Konstruksi adalah faktor efektifitas dan tingkat efisiensinya. Secara umum bahan

pengisi (filler) beton terbuat dari bahan-bahan yang mudah diperoleh, mudah

diolah (workability) dan mempunyai keawetan (durability) serta kekuatan

(strength) yang sangat diperlukan dalam suatu konstruksi. Dari sifat yang

dimilikibeton itulah menjadikan beton sebagai bahan alternatif untuk

dikembangkan baik bentuk fisik maupun metode pelaksanaannya. Berbagai

penelitian dan percobaan dibidang beton dilakukan sebagai upaya untuk

meningkatkan kualitas beton. Teknologi bahan dan teknik-teknik pelaksanaan
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yang diperoleh dari hasil penelitian dan percobaan tersebut dimaksudkan untuk

menjawab tuntutan yang semakin tinggi terhadap pemakaian beton serta

mengatasi kendala-kendala yang sering terjadi pada pengerjaan di lapangan.

Dalam pembangunan gedung-gedung bertingkat tinggi dan bangunan massal

lainnya dibutuhkan beton kekuatan tinggi, beton mutu tinggi merupakan pilihan

yang paling tepat.

Abu limbah padat mie soun adalah limbah padat mie soun yang di proses

melalui penjemuran lalu di bakar sehingga limbah mie soun ini mudah didapat

dan tersedia cukup banyak. Bahan yang dipakai untuk penelitian beton ini adalah

abu dari pembakaran limbah padat mie soun, penelitian ini diperkirakan lebih

rendah dibandingkan dengan semen mengingat sifat dari abu limbah padat mie

soun yang memiliki berat jenis lebih ringan ,akibatnya banyak rongga udara yang

terdapat pada abu limbah padat mie soun di bandingkan agregat halus semen.

Namun penelitian ini mengetahui seberapa besar penurunan kuat tekan beton .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat di buat suatu perumusan

masalah, yaitu bagaimana pengaruh variasi agregat abu limbah padat mie soun

terhadap kuat tekan beton.

1.3 TujuanPenelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar kuat

tekan beton yang dihasilkan,dengan menggunakan campuran abu dari limbah

padat mie soun.
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1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini perlu pembatasan masalah, sehingga pembahasan yang

dilakukan tidak meluas dan menjadi jelas batasannya. Adapun yang menjadi batas

masalah adalah jenis kuat tekan beton dan tidak di adakan uji kimia untuk abu

limbah mie soon.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada

perencana beton dalam mencari alternatif bahan agregat halus pengganti semen.

1.6 kajian Pustaka

1. Penelitian yang dilakukan oleh Cristiadi (2014) yaitu “Pengaruh Variasi

Umur terhadap Nilai Kuat Tekan Beton dengan Menggunakan Abu Ampas

Tebu (AAT) Sebesar 5% Sebagai Bahan Pengganti sebagian Semen”

(Jl.Colombo,Karang malang,Sleman,DIY) Jurnal Teknik Sipil Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta. Dalam penelitian ini menggunakan Abu Ampas

Tebu (AAT) sebesar 5% sebagai bahan pengganti  sebagian semen terhadap

variasi umur dari umur 3 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari, 28 hari dan 40 hari untuk

mengetahui kenaikan uji kuat tekan beton. Dalam perancangan campuran beton

(Mix Design) ini digunakan SK SNI : 03-2847-2002 (Tjokrodimuljo, 2007).

Pada penelitian ini, didapatkan hasil uji kuat tekan masing-masing variasi umur

dengan penambahan abu ampas tebu sebesar 5% pada umur 3 hari dengan kuat

tekan rata-rata sebesar   19,677 MPa, pada umur 7 hari sebesar 23,720 MPa,

pada umur 14 hari sebesar 26,063 MPa, pada umur 21 hari sebesar 28,013
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MPa, pada umur 28 hari sebesar 31,838 MPa, dan pada umur 40 hari sebesar

33,838 MPa

2. Adytia Eko S . Dwi Kartika (2017) . Pengaruh Penambahan Abu Jerami

Padi Terhadap Kuat Tekan Beton. (JL,Veteran,Lamongan,Jatim) Fakultas

Teknik Jurusan Teknik Sipil ; Universitas Islam Lamongan, Berdasarkan hasil

dari data pada bab sebelumnya, penggunaan abu jerami padi pada campuran

beton dengan variasi penambahan 0%, 5%, 10%, dan 15% dari berat semen

berdampak terhadap penurunan nilai kuat tekan beton. Nilai kuat tekan yang

diperoleh pada umur 28 hari yaitu 18.440 Mpa, 15.366 Mpa,13.948 Mpa, dan

12.530 Mpa.

1.7 Sistematika Penulisan Skrupsi

Untuk memahami lebih jelas lapora ini, maka materi-materi yang tertera

pada Laporan Skripsi ini dikelompokan menjadi beberapa sub bab dengan

sistematika penyampaian sebagai berikut :

1. BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang,batas masalah,kajian pustaka,dan sistematika

penulisan skripsi

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN  TEORI

Bab ini berisikan tinjauan pustaka dan teori yang berupa pengertian dan

definisi yang diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusun

laporan skripsi serta beberapa literatur review yang berhubungan dengan

penelitian.
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3. BAB III METODE PENELITIAN

Berisi tentang, lokasi dan waktu penelitian, alat yang digunakan, tahapan
penelitian, dan materi penelitian.

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang seberapa penurunan kuat tekan beton dengan campuran abu
hasil limbah mie soon.

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan studi kuat
tekan beton dengan campuran abu dari limbah mie soon

6. DAFTAR PUSTAKA

7. LAMPIRAN
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah mengadakan serangkaian penelitian tentang penambahan 

abu limbah mie soon terhadap kuat tekan beton, dan diadakan serta 

pembahasannya, maka dapat diambil kesimpulan : 

1) Semakin besar penambahan olahan limbah abu mie soon  pada 

campuran beton, semakin kecil beratjenis betonnya. 

2) Nilai kuat tekan beton maksimal untuk fas = 0,60 adalah 0% yaitu 

sebesar 15.92 MPa  

3) Pemakaian olahan limbah abu mie soon akan mempengaruhi workability 

(pengerjaan), Semakin besar penambahan penambahan  maka 

workability akan semakin sulit. 
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5.2 Saran 

 Masih banyak variabel dalam penelitian ini yang perlu dikaji lebih lanjut, 

mungkin dalam bentuk penelitian lanjutan atau yang lainnya. Untuk itu perlu 

diperhatikan beberapa saran berikut: 

1. Pada penelitian ini pemadatan dilakukan dengan tenaga manusia 

sehingga adukannya kurang sempurna. Pada penelitian 

selanjutnya hendaknya digunakan mesin penggetar agar didapat 

hasil beton yang sempurna. 

2. Perlu diadakan penelitian-penelitian yang menggunakan agregat 

lain sebagai pengganti sebagian semen. Sehingga di dapat 

penemuan-penemuan lain untuk mendapatkan bahan-bahan susun 

beton 

3. Perlu peningkatan mutu beton yang lebih baik, karena kebutuhan 

teknologi beton dewasa ini semakin meningkat, sejalan dengan 

pesatnya perkembangan teknologi. 
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